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ABSTRAK

Pemanfaatan buah kelapa menjadi produk industri kreatif berupa Virgin Coconat Oil (VCO)dan produk
turunannya (sabun cair) merupakan upaya yang dapat memberi manfaat besar kepada masyarakat. Hal ini
dikarenakan produk VCO dan sabun cair baik untuk kecantikan maupun kesehatan selalu dibutuhkan oleh
masyarakat. Asam lemak rantai pendek dan menengah dalam Virgin coconat oil mempunai sifat
antibakteri, antijamur dan antivirus. Virgin coconat oil juga bersifat melembabkan kulit dan meremajakan
rambut. Penggunaan VCO menjadi sabun cair dapat dilakukan dengan bantuan natrium stearat. Virgin
coconat oil dapat di buat dari buah kelapa yang banyak terdapat di pekarangan rumah di desa-desa sekitar
Kampus UNSRI Indralaya. Dengan pengabdian skema Inovasi ini dilakukan pelatihan dan training
pembuatan sabun cair dari VCO kepada msyarakat sekita Kampus UNSRI. Kegiatan pengabdian inovasi
ini dilakukan di Desa Pulau Semambo di Kecamatan Indralaya Utara.

Kata kunci : VCO, Sabun Cair, Natrium stearat, Antibakteri, Pulau Semambo

I. PENDAHULUAN

Di desa Pulau Semambo terdapat wahana permainan yang buka 2 hari dalam satu
minggu, di wahana tersebut banyak di jual kelapa terutama kalau hari Rabu dan Sabtu, hal ini
menunjukkan bahwa di desa Pulau Semambo banyak produk kelapa. Selama ini kelapa
banyak digunakan untuk membuat minyak goreng atau santan dan dipakai untuk memasak,
sehingga kelapa belum pemanfaatan selain untuk penyedap masakan. Selain hal tersebut
disepanjangjalan Lintas Timur yang membelah Kabupaten Ogan Ilir banyak penjual es kelapa
muda (es degan). Hal ini menguatkan bahwa daerah Indralaya termasuk desa Pulau Semambo
penghasil kelapa . Untuk itu dalam pengabdian ini akan diperagakan dan penyuluhan serta
pendampingan untuk pengembangan ke masyarakat Indralaya khususnya masyarakat desa
Pulau Semambo tentang pemanfaatan kelapa untuk membuat VCO yang sangat bermanfaat
untuk menghaluskan kulit dan juga untuk kesehatan serta bernilai ekonomi. Selanjutnya VCO
ini dapat diolah menjadi sabun mandi cair.

Di desa Pulau Semambo khususnya di daerah dusun tiga dan dusun 2 terdapat
kelompok petani kelapa dan kelapa sawit dan para petani yang selama ini mengkoordiner
anggotanya untuk mengumpulkan kelapa, kelapa sawit dan menjualnya kepada para
pedagang. Dua kelompok petani tersebut cukup aktif melakukan pertemuan pertemuan dalam
membahas permasalahan anggotanya. Anggota kelompok petani ini telah menyampaikan
keinginannya untuk bermitra dan melakukan pengembangan deversifikasi produk kelapa
menjadi lebih bernilai ekonomi kepada LPPM Universitas Sriwijaya melalui Kepala Desa
(Surat dalam lampiran). Mendasarkan hal tersebut Tim merencanakan memberikan pelatihan
kepada dua kelompok petani tersebut untuk membuat produk industri kreatif berbasis kelapa.
Produk ini dapat berupa sabun cair menggunakan bahan VCO. VCO dibuat dari buah kelapa.

Wengalbd antut Remajuan Masyanabat Indoncoia 1098


mailto:miksusanti@gmail.com

"®F ' Jurnal Pengabdian Sriwijaya
p g

Virgin Coconut Oil merupakan minyak yang berasal dari buah kelapa (Cocos nucifera
L) tua segar yang diolah pada suhu rendah (<60°C) dan dimasak tidak sampai matang. Selain
itu tanpa proses pemutihan dan hidrogenasi sehingga menghasilkan minyak murni. Proses
tersebut membuat minyak ini dikenal dengan sebutan minyak perawan (Virgin Coconut Oil)
atau ada juga yang menamainya minyak dara. Virgin Coconut Oil mengandung asam laurat
yang tinggi.

Minyak kelapa kini digunakan sebagai obat. Berbagai penyakit yang berasal dari virus
belum ditemukan obatnya. Tetapi dapat dicegah dengan mengonsumsi VCO, seperti flu
burung, HIV/AIDS. Bukan itu saja VCO juga dapat mengatasi kegemukan, jantung, darah
tinggi, dan kanker. Asam laurat adalah lemak jenuh berantai medium atau biasa disebut
medium chain fatty acid (MCFA). Komponen asam lemak berantai sedang memiliki banyak
fungsi, antara lain dapat merangsang produksi insulin sehingga proses metabolisme glukosa
dapat berjalan normal.

Asam laurat dan asam lemak jenuh berantai pendek seperti asam kaprat, kaprilat, dan
miristat yang terkandung dalam VCO berperan positif dalam proses pembakaran nutrisi
makan menjadi energi. Dalam VCO terkandung energi sebanyak 6,8 kal/g dan MCFA
sebanyak 92%. Virgin Coconut Oil tidak berwarna (bening), tidak berasa, serta mempunyai
aroma yang harum dan khas. 2

Keunikan minyak Dari VCO adalah Memiliki sifat anti-mikroba dan antivirus,a.
Mendukung sistem kekebalan tubuh. b. Membantu mencegah infeksi virus, bakteri dan
jamur. c. Mengurangi resiko kanker. d. Kandungan gizi tidak hilang dalam berbagai proses
pemanasan yang bertujuan untuk membunuh bakteri. 2. Memiliki sifat menyehatkan secara
umum a. Tidak memproduksi radikal bebas. b. Memperbaiki laju metabolisme.
c. Antioksidan. d. Melawan pengaruh dari kelebihan dalam mengkonsumsi obat.>®!

Kegiatan PPM inovasi ini juga akan menambah wawasan keilmuan dalam bidang
teknologi pengolahan hasil produk kebun yang berpotensi sebagi komoditi yang cukup
menjanjikan. Selain itu produk produk kreatif ini bisa dijadikan produk yang khas untuk
kabupaten Ogan lIlir sehingga dapat meningkatkan industri kecil di Ol pada umumnya dan
Indralaya Utara pada khususnya.

Selain itu nilai tambah yang akan diperoleh dari pelaksanaan kegiatan ini bagi pihak
Universitas adalah diperolehnya tambahan ilmu pengetahuan staf pengajar maupun
mahasiswa serta alumni dalam mengatasi masalah dilapangan. Terjalinnya kerjasama yang
baik antara masyarakat dan Perguruan Tinggi. Pola ini pada masa yang akan datang sangat
bermanfaat untuk menunjang otonomi daerah dan PKBLUPerguruan Tinggi.

Il. METODA PELAKSANAAN

2.1 Khalayak Sasaran

Masyarakat yang menjadi target pelatihan dan training adalah semua warga desa pulau
semambo yang mempunyai tanaman kelapa khususnya dan umumnya semua warga, ibu-ibu
PKK, remaja putri, maupun petani.
2.2.Materi Kegiatan

Mitra yaitu dua kelompok petani kelapa dan kelapa sawit dusun tiga dan dusun dua
mengumpulkan anggotanya dan menyediakan tempat untuk pelaksanaan kegiatan
Pengabdian. Penjelasan dan penyuluhan secara rinci metode pembuatan PRODUK
KREATIF dengan metoda yang diperoleh dari sumber pustaka dan hasil penelitian untuk
menghasilkan PRODUK KREATIF sabun cair dari VCO/minyak kelapa murni yang
kualitasnya baik. Pendampingan dalam menerapkan cara pengolahan buah kelapa dan minyak
kelapa murnimenjadi sabun cair sampai benar-benar peserta dapat membuat sabun tersebut
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yang berbasis produk lokal dalam berbagai bentuk dan pewarnaan. Uji organoleptik
sederhana terhadap sabun cair yang dihasilkan. Motivasi wirausaha bagi masyarakat yang
tertarik untuk mengembangkan penghasilan dari wirausaha produk kreatif sabun cair.
Membuat petunjuk acuan pembuatan sabun cair yang mudah dipahami masyarakat.
Memberikan bimbingan untuk merintis pembentukan sentra wirausaha baru yaitu IKM
sabun cair dari bahanlokal yaitu buah kelapa.

1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pada tahun ini dilaksanakan di Balai Des desa Pulau Semambo Indralaya
Utara dengan pokok kegiatan sbb: a.Perizinan dan observasi lapangan dengan aparat desa dan
instansi terkait b.Persipan pembuatan makalah/lieflet c.Penyuluhan dan demonstrasi d.
Pendampingan pembuatan sabun kecantikan cair e. Mendirikan sentra produksi sabun
kecantikan cair berupa IKM baru dengan pengurusan izin f. Pembekalan Pemasaran dan
pendampingan pemasaran on line maupun of line serta bisnis matching g. Evaluasi kegiatan
danpenyusunan laporan akhir.

Selama proses penyuluhan, demonstrasi dan penjelasan tentang pentingnya wirausaha
dapat berjalan dengan lancar. Berikut adalah gambar produk ketika proses pembutan Sabun
(gambar 1).

Gambar 1. Produk Sabun Cair Sebelum dan sesudah dikemas

Proses pembuatan Sabun dimulai dengan pembuatan lautan soda api (NaOH), selanjutnya
larutan soda api diberikan tambahan VCO/minyak kelapa murni (gambar 4) yaitu setiap 1

liter kelapa sebanyak sekitar ¥ liter larutan soda api [3.6]. Setelah pencampuran kedua
larutan tersebut maka akan terjadi penyabunan. Untuk proses lebih sempurna maka
ditambahkan Natrium Stearat (gambar 1).
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Gambar 2. Mereaksikan VCO dengan soda api untuk menghasilkan sabun

Setelah proses penyabunan terjadi dengan terlihat larutan mengental, hal ini
menunjukkan sabun sudah terjadi. Selanjutnya ditambah air terus menerus sesuai dengan
kekentalan yang Kkita inginkan dan kemudian dimasukkan dalam wadah yang sudah
dipersiapkan, yaitu bekas wadah sabun cair. Setelah dimasukkan dalam, kemudian dikemas
yang dan diberi label (gambar 3).
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Gambar 4. Penyuluhan dan training dilakukan di acara pengajian ibu ibu maupun
di balai desa

Saat memberikan penyuluhan dan demonstrasi, ibu ibu rumah tangga dan remaja putri
desa pulau Semambo sangat antusias. Hampir semua peserta mengajukan pertanyaan dan
berdiskusi dengan tim pengabdian inovasi. Hal ini menunjukkan masyarakat sangat antusias
terhadap pemanfaatan minyak kelapa murni/VCO untuk dijadikan sabun kecantikan yang
banyak manfaatnya. Gambar 4 memperlihatkan aktifitas penyuluhan pada masyarakat Desa
Pulau Semambu Indralaya Utara. Kegiatan ini dapat memberikan pengetahuan kepada
masyarakat Dusun Dua Desa Pulau Semambu untuk memanfaatkan minyak kelapa
murni/VVCO menjadi sabun mandi cair. Kegiatan ini dapat menambah wirausaha baru di
kalangan masyarakat yang memiliki keinginan untuk memproduksi sabun.

Kegiatan ini telah dievaluasi setelah tiga hari kegiatan dilaksanakan. Masyarakat
dikumpulkan lagi untuk mentuntaskan masalah yang masih mereka hadapi dalam
pembuatan sabun dari VCO, maupun cara pembuatan VCO darikelapa. Pada umumnya
masyarakat merasa menambah pengetahuan dan ide untuk wirausaha. Tim pengabdian
Inovasi menyediakan waktu untuk terus berdiskusidengan penduduk desa pulau Semambo
yang berminat meneruskan pembuatan produk sabun.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan pengabdian terhadap ibu ibu anggota PKK dan bapak bapak petani kelapa
Desa Pulau Semambu kecamatan Indralaya Utara Ogan Ilir sudah cukup berhasil dan
masyarakat sudah dapat membuat sabun mandi cair dari minyak kelapa murni atau VCO.
Saran

Perlu adanya kegiatan yang berlanjut dari topik ini untuk tahun berikutnya, agar
masyarakat tetap terdampingi dalam menghasilkan produk sabun yang bisa di jual untuk
kebutuhan masyarakat desa, maupun untuk souvenir.
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